
JRAP (Jurnal  Riset Agribisnis dan Peternakan) 
http://jurnal.umpwr.ac.id/index.php/jrap 
p-ISSN 2527-9912 | e-ISSN 2614-8145 
Vol. 7, No. 2, Desember  2022, pp. 56-64 

 

 

 

 

 

56 

 

Kadar Tanin, Berat telur, Indeks Telur, dan Berat 
Kerabang Telur Itik  yang Disamak Ekstrak Etanol  

Kulit Manggis (Garcia Mangostana L )  
 

Tannin Content, Egg Weight, Egg Index, and Weight of 
Tanned Duck Egg Centipede Mangosteen Skin Ethanol 

Extract (Garcia Mangostana L ) 
 

Putra Bangun Wicaksono1, Rinawidiastuti1  
1Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah 

Jl.K.H.Ahmad Dahlan No.3-6 Purworejo 54111 Yogyakarta-Magelang 

Email : bangun17wicaksono@gmail.com, rinawidiastuti@umpwr.ac.id 

Korespondensi: rinawidiastuti@umpwr.ac.id 

 

  ABSTRACT 

Article History: 

Accepted  : 15-12-2022 
Online       : 15-12-2022 
 

 Telur itik mempunyai kelebihan jika dibanding dengan  telur ayam ras yaitu tebal 
kerabang yang tinggi, berat telur  yang lebih besar,  warna kuning telur yang lebih  
kuat dan  mempunyai  warna kulit yang kebiru-biruan.  Namun kekurangan telur itik 
adalah harga yang lebih mahal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efek penyamakan ekstrak etanol kulit manggis  terhadap Berat telur, Indeks Telur, 
dan Berat Kerabang Telur Itik.  Perlakuan paa penelitian ini adalah level ekstrak 
etanol yaitu 0%, 10%, 20% dan 30%. Perlakuan ke 2 lama simpan pada suhu kamar 
selama 6 minggu.  Hasil penelitian yaitu kadar tanin serbuk kulit manggis sebesar 
0,6758, sedangkan kadar tanin kulit manggis ekstrak etanol sebesar 1,7442. Berat 
telur  berkisar antara 68,22- 70,25g, indeks telur sebesar 79,46-82,32 dan Berat 
kerabang sebesar 8,84-8.71g. Level ekstrak etanol tidak berpengaruh kepada berat 
telur, indeks telur, berat kerabang, dan nilai Haugh.  Namun lama penyimpanan 
berpengaruh pada berat telur, berat kerabang dan nilai Haugh. Saran yaitu perlu 
penambahan konsentrasi level ekstrak etanol untuk menyamak telur itik. 

Duck eggs have advantages when compared to purebred chicken eggs, namely high 
centipede thickness, greater egg weight, stronger yolk color and has a bluish skin 
color.  But the disadvantage of duck eggs is that they are more expensive. The purpose 
of this study was to determine the tanning effect of mangosteen peel ethanol extract 
on egg weight, egg index, and duck egg centipede weight.  The treatment in this study 
was ethanol extract levels, namely 0%, 10%, 20% and 30%. The 2nd treatment long 
store at room temperature for 6 weeks.  The results of the study were the tannin 
content of mangosteen peel powder of 0.6758, while the tannin content of 
mangosteen peel ethanol extract was 1.7442. Egg weight ranges from 68.22-70.25g, 
egg index of 79.46-82.32 and Weight of centipede of 8.84-8.71g. Ethanol extract levels 
had no effect on egg weight, egg index, centipede weight, and Haugh value.  But the 
length of storage has an effect on the weight of the egg, the weight of the centipede 
and the value of Haugh. The suggestion is that it is necessary to increase the 
concentration of ethanol extract levels to tan duck eggs. 
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A. PENDAHULUAN 
Telur yang dikonsumsi  mengandung  protein hewani yang tinggi  [1], dan 

sebagai pengganti daging  [2] yang mempunyai harga yang murah. Telur itik adalah 

salah satu telur yang banyak dikonsumsi terbanyak ke dua setelah telur ayam ras.  

Telur itik mempunyai kelebihan jika dibanding dengan  telur ayam ras yaitu tebal 

kerabang yang tinggi, berat telur  yang lebih besar,  warna kuning telur yang lebih  

kuat dan  mempunyai  warna kulit yang kebiru-biruan.  Namun kekurangan telur 

itik adalah harga yang lebih mahal. Biasanya telur itik digunakan untuk bahan dasar 

dalam minuman susu telur madu jahe (STMJ) ataupun digunakan sebagai telur asin. 

Penggunaan itik telur asin dengan membungkus telur dengan adonan yang 

mengandung garam.  

Sebagaimana telur ayam, telur itik juga akan mengalami kerusakan setelah 

21 hari  yang disimpan dalam suhu ruang [3].  Untuk mencegah kerusakan maka 

perlu dilakukan dengan cara mengawetkan telur segar tersebut dengan cara 

disamak dengan ekstrak kulit manggis [4] [5] sedangkan  menurut  [3]  dengan  

penyamak daun jambu biji.  Kulit manggis mengandung tannin [4]. Selain tannin,  

kulit buah manggis bermanfaat sebagai anti bakteri dan antioksidan  [6]. untuk 

mendapatkan tannin dari kulit manggis bisa menggunakan dekok  [4] atau dengan 

menggunakan ekstrak etanol ([5]. Ekstrak etanol diperoleh dengan cara soxletasi 

[7].  Soxletasi yang sempurna  ditandai dengan tetesan simplisia yang  tidak 

berwarna lagi [8]. Kandungan senyawa tanin dalam kulit manggis metode sokletasi 

yaitu 6,57% /100 gram [9]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek 

penyamakan ekstrak etanol kulit manggis  terhadap Berat telur, Indeks Telur, dan 

Berat Kerabang Telur Itik.   

 

B. MATERI DAN METODE 

1. Materi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Universitas 

Muhammadiyah Purworejo selama 6 minggu dan dimulai pada bulan April 

sampai Juli 2022. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau, jangka sorong, egg try, 

alat timbang, kaca datar, tisu, baskom, yolk colour chart, dan pH meter. Bahan-

bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol, kulit manggis dan 

telur itik Mojosari sebanyak 84 butir. 

 

2. Metode 

a. Pembuatan Ekstak 

Seratus gram serbuk kering kulit buah manggis dimasukkan ke dalam tabung 

soklet dengan pelarut etanol 96% 500 ml pada suhu 60 0C selama 60 menit. 

Hasil soklet diambil, kemudian  dilakukan sokletasi ulang dengan menggunakan 
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pelarut etanol 96% 200 ml. Ekstrak total yang didapatkan dievaporasi pada 

suhu 600C dengan kecepatan 70 rpm hingga diperoleh ekstrak kental [10]. 

b. Tahap Perlakuan 

 Telur yang sudah dipilih lalu direndam dalam larutan ekstrak kulit buah 

manggis dengan konsentrasi yang berbeda (0, 10, 20, dan 30%). P0=  0 ml 

ekstrak kulit manggis,  P1=  200 ml ekstrak kulit manggis + 1.800 ml air, P2=  

400 ml ekstrak kulit manggis + 1.600 ml air,  P3=  600 ml ekstrak kulit manggis 

+ 1.400 ml air. 

Tahap penyimpanan telur setelah perendaman yaitu telur yang sudah 

direndam menggunakan larutan ekstrak kulit buah manggis selama 24 jam 

sesuai dengan penelitian Tamal (2016). Telur kemudian di letakan pada egg tray 

(rak telur) kemudian disimpan pada suhu ruang. Lama penyimpanan telur yaitu 0, 1, 

2, 3, 4, 5, dan 6 minggu. 

c. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan RAL pola faktorial yaitu faktor aktrak etanol 

dan faktor lama simpan dengan 4 kali ulangan.  

d. Parameter Yang Diamati 

  Parameter  : kadar tanin ekstrak etanol kulit buah manggis, berat telur, 

Indeks telur, dan  berat kerabang.  

Analisis data 

Data yang  dengan Analysis of Variance (ANOVA), jika ditemukan 

perbedaan tiap level perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5%. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kandungan tanin ekstrak kulit manggis   
Hasil uji kadar tanin kulit manggis pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Kandar tanin pada serbuk kulit manggis didapatkan kandungan tanin sebesar 0,5%. 

Kadar tanin kulit manggis apabila dilakukan ekstrak etanol kadar taninnya akan 

meningkat menjadi 6,2%. 

Kandungan tanin kulit manggis pada penelitian ini lebih kecil dari yang 

didapatkan oleh  [4]  dengan metode dekok  yaitu 0,676%, namun juga lebih besar 

apabila dibandingkan dengan tanin daun melinjo yaitu 0,455% [11]. Perbedaan 

kadar tanin dipengaruhi oleh cara ekstraksi tannin, umur dan jenis komoditi. Kadar 

ekstrak kulit manggis tidak mengandung padatan sehingga kadar taninya 

meningkat, kadar tanin ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian 

[12] yaitu kandungan tanin ekstrak kulit manggis didapat sebesar  20.46. 

Tabel 1. Kadar Tanin Kulit Manggis  

Kode 
Kadar tannin 

Ulangan 1 Ulangan 2 Rata- rata 

Kulit Manggis Serbuk 0,5017 0,5063 0,5040 



  P.B. Wicaksono, Rinawidiastuti, Kadar....    59 
 

Ekstrak Etanol Kulit Manggis 6,2676 6,2904 6,2790 
Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Tannin yang didapatkan dari ekstrak etanol  digunakan untuk menyamak telur 

itik disajikan di Gambar 1. Sedangkan hasil penyamakan telur itik disajikan di tabel 

2.   Ekstrak tannin berwarna cokelat. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol,  

kadar warna tannin semakin  pekat.  Pada perlakuan kontrol tanpa perendaman 

ekstrak etanol  warna biru keabu-abuan.   Telur yang disamak dengan tannin akan 

menghasilkan telur itik yang berwarna cokelat. Level ekstrak tannin yang tinggi 

yaitu  30% akan menghasilkan  warna kerabang yang paling cokelat.  

 

Gambar 1. Telur Itik Yang Direndam Ekstrak Etanol Kulit Manggis 

 

Gambar 2. Warna Kerabang Telur Itik Yang Disamak Ekstrak Etanol 

2. Berat telur itik   

Hasil Hasil analisis ragam  berat telur itik  disaJikan pada Tabel 2. Berat telur  

berkisar antara 68,22- 70,25g.  berat telur masih dalam kisaran berat telur itik. Berat 

telur itik  berkisar  60,22-66,63 g  [13]. Rata-rata bobot telur itik berkisar antara 60 

– 75 g [14] dan menurut [15] adalah 72,5 ± 4,43 g. 

Perlakuan level ekstrak etanol tidak berpengaruh terhadap berat telur. 

Etktrak etanol menutupi pori-pori kerabang, sehingga menghambat evaporasi  sel 

di dalam telur. Namun karena konsentrasi level ekstrak etanol tidak terlalu tebal 

sehingga  kurang menghambat evaporasi sel di dalam telur.  

Lama simpan pada suhu kamar berpengaruh terhadap  berat telur. Lama 

simpan akan menurunkan berat telur.  Di dalam telur terdapat sel yang masih hidup. 

Pada suhu kamar metabolisme sel tersebut akan berjalan dengan cepat 

menghasilkan enerji, CO2 dan H2O. Gas CO2 akan  terkonsentrasi ke kantung udara. 

Sehingga semakin lama penyimpanan gas CO2 yang dihasilkan juga semakin banyak 

P3 P0 P1 P2 
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sehingga berat telur akan menurun. Telur yang yang telah lama disimpan Ketika 

dimasukkan dalam air akan mengambang karena berat telur menurun dan kantung 

udara semakin membesar.  

Tabel 2. Berat Telur Itik  (g) 

Perlakuan 
(%) 

Lama Simpan (Minggu)  
Rata-
ratans 

0 1 2 3 4 5 6  
0 69,67 64,18 66,89 72,12 70,40 69,11 65,19 68,22 

10 73,36 66,76 68,24 70,15 74,48 70,52 68,19 70,25 
20 72,97 70,73 66,11 71,47 71,44 68,62 68,95 70,04 
30 73,82 70,36 63,87 70,82 72,87 68,97 70,29 70,14 

Rataan 72,45a 68,00ab 66,28b 71,14a 72,30a 69,31ab 68,16ab  
Keterangan: ab: Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang  nyata antar 

perlakuan (P < 0,05).  
ns: non signifikan 

3. Indeks telur  itik   

Panjang, lebar dan indeks telur itik disajikan di Tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 

5. Hasil analisis ragam indekss telur dari perlakuan rendaman ekstrak kulit 

manggis dan lama simpan disajian pada Tabel 3.  Panjang telur itik pada level 

ekstrak etanol  5,68-5,78 cm, sedangkan Panjang telur itik  pada perlakuan lama 

simpan  5,70-5,78 cm. Panjang  telur itik menurut  [16] sebesar 5,72± 0,27 cm.    

Lebar telur itik pada level ekstrak etanol  4,72-5,77 cm, sedangkan lebar  

telur itik  pada perlakuan lama simpan  4,69-4,76 cm. lebar   telur itik menurut  

[16] sebesar 4,57± 0,16 cm. 

Tabel 3.  Panjang Telur  Itik    

Perlakuan 
(%) 

Lama Simpan (Minggu)  
Rata-
ratans 

0 1 2 3 4 5 6  
0 5,67 5,62 5,86 5,92 5,78 5,87 5,71 5,78 

10 5,64 5,64 5,71 5,68 5,88 5,85 5,76 5,74 
20 5,76 5,72 5,51 5,76 5,70 5,65 5,68 5,68 
30 5,73 5,84 5,62 5,66 5,75 5,79 5,78 5,74 

Rataanns 5,70 5,71 5,67 5,76 5,78 5,79 5,73  
     Keterangan: ns non signifikan 

 

Indeks telur itik pada level ekstrak etanol 79,46-82,32, sedangkan Indeks   telur 

itik pada perlakuan lama simpan 67,58-83,15. Indeks  telur itik menurut  [16] 

sebesar  76,50±2,89,  menurut [13] sebesar 78,1±0,03- 79,4±0,04 dan menurut 

berkisar [17] 76,44 – 79,99. Indeks telur yang ideal adalah 74% [18]. Bentuk telur  

ada lonjong sehingga indeks telur kecil dan bentuk yang bulat  indeks telurnya besar  

[19]. 
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 Indeks telur dihitung dengan rasio panjang dan lebar telur.  Level ekstrak 

etanol dan lama simpan tidak tidak berpengaruh terhadap Panjang, lebar dan indeks 

telur. Indeks telur  dipengaruhi oleh Panjang, lebar, umur bertelur, dan lingkungan 

(Okatama et al., 2018).   

Tabel 4.  Lebar Telur  Itik    

Perlakuan 
(%) 

Lama Simpan (Minggu)  
Rata-
ratans 

0 1 2 3 4 5 6  
0 4,67 4,61 5,86 4,65 4,72 4,67 4,65 5,77 

10 4,78 4,71 5,71 4,74 4,81 4,69 4,68 4,74 

20 4,75 4,80 5,51 4,70 4,75 4,73 4,74 4,74 
30 4,74 4,76 5,62 4,72 4,78 4,69 4,74 4,72 

Rataanns 4,73 4,72 5,67 4,71 4,76 4,69 4,71  
Keterangan: ns non signifikan 

Tabel 5.  Indeks Telur  Itik    

Perlakuan 
(%) 

Lama Simpan (Minggu)  
Rata-
ratans 

0 1 2 3 4 5 6  
0 82,36 82,00 79,07 78,75 81,78 79,55 81,39 80,70 

10 84,95 83,59 83,11 83,46 81,72 53,71 81,31 78,83 

20 82,53 83,97 85,20 81,62 83,42 55,96 83,56 79,46 

30 82,77 81,47 82,14 83,53 83,24 81,10 82,02 82,32 

Rataanns 83,15 82,76 82,38 81,83 82,54 67,58 82,07  

Keterangan: ns non signifikan. 

4. Berat Kerabang Telur  Itik   

Berat kerabang telur itik disajikan di Tabel 6.  Berat kerabang pada 

perlakuan level ekstrak etanol berkisar antara 8,84-8.71g. berat kerabang 

itik menurut [20] berkisar 5,82g. perbedaan berat kerabang dipengaruhi 

oleh pakan yang konsumsi. Pakan yang mengandung  kalsium tinggi kan 

menghasilkan berat kerabang yang lebih besar.  Pengaruh suhu juga 

berpengaruh terhadap berat kerabang.  

Berat kerabang pada lama penyimpanan berkisar antara 7.98- 9.45g. 

berat kerabang berkisar   7,55 g sampai 9,16 g [21].  Lama penyimpanan 

menurunkan berat keranag telur. Berat kerabang menurun  pada 

penyimpanan yang lama  karena pori-pori kerabang  semakin membesar dan 

membrane vitelia yang mulai hilang. menyebabkan pori-pori semakin 

terbuka sehingga berat kerabang menurun [5]. Di samping itu, antara 

konsentrasi asap cair dan lama penyimpanan tidak menunjukkan interaksi 

diantara keduanya terhadap persentase berat kerabang telur [22].  

Tabel 6. Berat Kerabang Telur  Itik    
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Perlakuan 
(%) 

Lama Simpan (Minggu)  
Rata-
ratans 

0 1 2 3 4 5 6  
0 9,86 8,89 9,54 8,88 9,61 7,89 9,86 8.71 

10 9,56 8,19 9,04 8,87 8,07 8,58 9,56 8.69 
20 9,5 8,96 8,95 8,71 7,43 9,07 9,50 8.53 
30 9,86 8,89 9,54 8,88 9,61 7,89 9,86 8.45 

Rataan 9.45a 8.93ab 8.85ab 8.56bc 8.25bc 8.14c 7.98c  

Keterangan: abcSuperskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang sangat nyata. 
ns nonsignifikan 

 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  

Kadar tanin serbuk kulit manggis sebesar 0,6758, sedangkan kadar tanin 

kulit manggis ekstrak etanol sebesar 1,7442. Level ekstrak etanol tidak 

berpengaruh kepada berat telur,  indeks telur, berat kerabang, dan nilai Haugh.  

Namun lama penyimpanan berpengaruh pada berat telur, berat kerabang dan 

nilai Haugh. 

Saran 

  Perlu penambahan konsentrasi level ekstrak etanol untuk menyamak telur 

itik.  
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